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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui secara parsial pengaruh kontrol diri terhadap
disiplin belajar siswa; 2) mengetahui secara parsial pengaruh pengelolaan kelas terhadap disiplin
belajar siswa; dan 3) mengetahui secara simultan pengaruh kontrol diri dan pengelolaan kelas
terhadap disiplin belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD yang
berjumlah 673 siswa dengan sampel penelitian berjumlah 251 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala psikologi. Validitas item dihitung menggunakan koefisien korelasi item total
terkoreksi dan reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji pengaruh parsial dan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar sebesar 30,7%; 2) pengelolaan kelas
berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar sebesar 1,7%; dan 3) kontrol diri dan pengelolaan
kelas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar sebesar 44%.

Kata kunci: kontrol diri, pengelolaan kelas, disiplin belajar

Abstract

This study aims to 1) know partially the effect of self control on learning discipline; 2) know
partially the influence of classroom management on learning discipline; and 3) know simultaneously
the effect of self control and classroom management on learning discipline. The population in this
study was 4™ grade elementary school students which total 673 with sample totalled 251. Data were
collected by psychological scale. Validity of item was calculated by the total corrected item
correlation coefficient, and reliability used the Cronbach's Alpha formula. Analysis prerequisite test
used normality test, linearity test and multicollinearity test. Data analysis technique used the partial
effect and multiple regression. The result shows that 1) self control had a significant effect on
learning discipline at 30.7%; 2) classroom management had a significant effect on learning discipline
at 1.7%; and 3) self control and classroom management simultaneously had a significant effect on
learning discipline at 44%.

Keywords: self control, classroom management, learning discipline
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara hukum

memiliki dasar hukum yang kuat dalam
mewajibkan seluruh masyarakatnya untuk
menempuh
disebutkan dalam pasal 31 Ayat (1)

pendidikan.  Sebagaimana

Undang Undang Dasar 1945 bahwa setiap

warga negara berhak  mendapatkan
pendidikan. Kewajiban menempuh
pendidikan ini  dilaksanakan  untuk

mencapai tujuan pendidikan nasional
bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan yang
mencerdaskan kehidupan bangsa, tentunya
pendidikan yang mampu menjadikan
manusia memiliki kualitas diri sehingga
dapat mempertahankan hidupnya dalam
persaingan di era global ini.

Pendidikan disamping  bertujuan
untuk mengembangkan pengetahuan, juga
dituntut untuk membentuk kepribadian
siswa. Kepribadian siswa yang baik akan
mempengaruhi  proses mereka dalam
memperoleh pengetahuan dan pengalaman.
Akan tetapi, realita pendidikan saat ini
menunjukkan bahwa kepribadian yang
dimiliki siswa belum mampu memberikan
pengaruh yang besar bagi proses belajar
mereka. Pendidikan yang berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan
membentuk kepribadian siswa belum
dilaksanakan secara maksimal dan masih

membutuhkan suatu perbaikan.
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Berdasarkan observasi serta
wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru dan siswa di 9 SD yang ada di
kecamatan Sentolo pada tanggal 3 Januari
hingga 16 Januari 2019, diperoleh 5
permasalahan yang ada di sekolah dasar.
Permasalahan pertama, vyaitu disiplin
belajar siswa kelas IV masih rendah. Hal
ini terlinat ketika peneliti melakukan
observasi, masih banyak sekali siswa yang
membuang-buang waktu untuk melakukan
kegiatan lain daripada mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Permasalahan
kedua yang peneliti temukan adalah
mengenai sikap kesopanan siswa. Ketika
peneliti melakukan observasi, beberapa
siswa menggunakan bahasa yang tidak
formal dan terkesan kurang sopan ketika
melakukan komunikasi dengan guru.
Permasalahan ketiga adalah sikap
siswa dalam menghargai prestasi masih
rendah. Hasil observasi peneliti
menunjukkan, bahwa ketika salah satu
siswa maju untuk mengerjakan soal, siswa
yang lain tidak memperhatikan dan
mengabaikannya dengan mengobrol dan
mengganggu siswa lain. Permasalahan
keempat yang peneliti temukan adalah
terkait kemampuan siswa mengontrol diri.
Ketika disuruh untuk mengerjakan tugas,
siswa belum bisa mengendalikan diri agar
tidak melakukan kegiatan lain seperti
mengobrol, jalan-jalan dan menganggu

siswa lain. Permasalahan kelima adalah
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mengenai sikap percaya diri siswa. Ketika
peneliti  melakukan observasi, siswa
kurang menunjukkan rasa percaya dirinya
ketika diminta untuk menjawab pertanyaan
dari guru.

Berdasarkan uraian permasalahan di
atas, ditemukan beberapa masalah yang
ada di sekolah dasar. Melihat luasnya
permasalahan yang ada, maka peneliti
membatasi  lingkup  penelitian  pada
permasalahan disiplin belajar. Disiplin
akan membentuk perilaku dan membantu
siswa untuk mengontrol diri (UNESCO,
2006: 22). Siswa yang disiplin dalam
belajar, akan mampu mengendalikan diri
untuk melaksanakan tugas belajarnya
dengan teratur. Pendapat lain disampaikan
oleh Sukmanasa (2016: 11) bahwa disiplin
belajar akan mengasah keterampilan dan
daya ingat siswa, sebab mereka belajar
menurut kesadaran diri. Hadianti (2008: 6)
menambahkan bahwa disiplin  akan
mengatasi rasa malas dan rasa enggan
dalam belajar, sehingga memungkinkan
siswa untuk mencapai hasil belajar yang
memuaskan.

Disiplin belajar dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Menurut Wardhani
(2018: 1885), disiplin belajar siswa
dipengaruhi oleh tiga faktor vyaitu
kesadaran diri siswa, keteladanan guru dan
lingkungan sekolah yang kondusif.
Sementara itu, Menurut Munawwaroh
(2018: 3025), bahwa pengelolaan kelas

berpengaruh terhadap disiplin  belajar
siswa. Sedangkan menurut Pujawati (2016:
234), bahwa semakin tinggi kontrol diri
dan dukungan orang tua, maka semakin
tinggi pula perilaku disiplin.

Mengingat banyaknya faktor yang
mempengaruhi  disiplin  belajar siswa,
maka peneliti membatasi pada faktor
kontrol diri siswa dan pengelolaan kelas.
Borba (2008 : 104) berpendapat, bahwa
siswa yang memiliki kontrol diri akan
mampu  mengendalikan  tindakannya
dengan penuh tanggung jawab. Sementara
itu, pengelolaan kelas juga berpengaruh
terhadap terciptanya disiplin belajar siswa.
Disiplin  belajar ditumbuhkan melalui
interaksi sehari-hari di dalam kelas dengan
melibatkan keterampilan guru dalam
mengelola kelas (Munawwaroh, 2018:
3024).

Berdasarkan penjelasan di atas,
diketahui bahwa kontrol diri siswa dan
pengelolaan kelas yang dilakukan guru
dapat memberi pengaruh pada disiplin
belajar siswa, namun belum diketahui
seberapa besar pengaruhnya. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Kontrol Diri dan Pengelolaan
Kelas Terhadap Disiplin Belajar Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar se-Kecamatan

Sentolo Kabupaten Kulon Progo™.



METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif desain ex post facto
untuk mengetahui pengaruh kontrol diri
dan pengelolaan kelas terhadap disiplin
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar se-
Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon

Progo.

Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari - April 2019. Lokasi
penelitian ini adalah Sekolah Dasar se-
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon

Progo, khususnya kelas IV.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas IV SD se-Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah
673 siswa. Sedangkan sampel penelitian
berjumlah 251 siswa yang diperoleh dari

perhitungan menggunakan rumus Slovin.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sujarweni (2014: 90) teknik
pengumpulan data merupakan cara untuk
memperoleh informasi kuantitatif dari
responden, sehingga dapat digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan skala psikologi.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa skala
psikologi yang meliputi skala disiplin
belajar, skala kontrol diri dan skala

pengelolaan kelas.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Variabel
Disiplin Belajar

No. Indikator Nomor item Jumlah
Favor | Unfavor

menyelesaikan

1 | tugas tepat 1,3,6 2,45 6
waktu
mengikuti 78 9 11

2| seluruh 10,13 | 12,14 | 8
pembelajaran
menjaga

16, 15, 18,

3 ketepangan 17, 19 20 6

belajar

menjaga sikap
4 | komunikasi 26,30 | 21,32 4
dengan guru

22,

menaati tata 23,25
5 - 24, P 8
tertib kelas 26, 27 28, 29
Jumlah 16 16 32
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel
Kontrol Diri
No Indikator Nomor item Jumlah
Favor Unfavor
menghambat
perilaku agresif
1 | (inhibit 1,3,6 24,5 6
aggressive
behavior)
melakukan
kontrol
2 | impulsive 19 8101213 | 8
(exercise '
impuls control)
bertindak

secara
3 | tanggungjawab
(act
responsibly)

16,17, | 15,18,20,2
19,21 2

memperhatikan
dampak bagi

4 | orang lain
(considerate of
others)

23,26, | 24,25,28,3
27,29 0

Jumlah 15 15 30
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Variabel
Pengelolaan Kelas

Nomor item

No Indikator Jumlah
Favor Unfavor

1 | Tempatduduk | 555 | 444 6
siswa
Volume dan

2 | intonasi yang 8’110’1 7,9,12 6
diterima siswa
Tutur kata

3 | yang diterima 14,15 13,16 4
siswa
Penyampaian

4 | materi yang 182’19’ 17,20,22 6
diterima siswa
Pengendalian

5 | perilaku yang 232125’ 24,27,28 6
diterima siswa
Tanggapan/

6 | perhatian yang 303;22’ 29,31,33 6
diterima siswa
Jumlah 17 17 34

Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas isi
(Content Validity). Pengujian reliabilitas
dilakukan menggunakan rumus Alpha

Cronbach.

Teknik Analisis Data
Teknik

digunakan yaitu uji prasyarat analisis dan

analisis  data  yang

uji  hipotesis. Uji prasyarat analisis
meliputi uji normalitas, uji linearitas dan
uji multikolinearitas. Adapun uji hipotesis
yang digunakan meliputi  uji korelasi
parsial, uji korelasi ganda dan persamaan

regresi ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Assyirgp. Sig{r:si:‘ik Ket.
1 nggﬂ"&) 0,554 | 0,05 | normal
2 KO”(t;(Ol')Di” 0,765 | 0,05 | normal
3 Péggi"(’;?;; 0,309 | 005 | normal

Nilai Asymp.Sig. dari ketiga variabel
tersebut memiliki nilai di atas 0,05, maka
distribusi data dinyatakan normal.
b. Uji Linearitas

Uji  linieritas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah pengaruh masing-
masing  variabel bebas mempunyai
hubungan linear atau tidak terhadap

variabel terikat.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Variabel Deviation
No . Linearity from Ket
Bebas Terikat linearity
1 X1 Y 0,00 0,135 Linear
2 X2 Y 0,00 0,263 Linear

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
nilai sig. linearity < 0,05 dan nilai sig.
deviation from linearity > 0,05 sehingga
kedua variabel bebas masing masing
memiliki hubungan linear dengan variabel
terikat.




c. Uji Multikolinearitas
Pengujian  multikolinearitas  data
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antar variabel bebas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel | Tollerance | VIF
X1 0,694 1,441
X2 0,694 1,441

Data di atas menunjukkan bahwa nilai
Tollerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,
sehingga diantara kedua variabel bebas
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
2. Uji Hipotesis
a. Uji Pengaruh Parsial

Pengujian ini  dilakukan untuk

mengetahui pengaruh dua variabel bebas

terhadap  variabel  terikat  dengan
mengganggap tetap (konstan) bagi variabel
yang lain.
Coefficients?
Carrelations
Model Zerg-order| Partial || Part
1 (Constant)
Kontral_diri &G0 554 (| 496
Pengelolaan_kelas 446 129 || 097
| ————————————

a. Dependent Variable: Disiplin_belajar

. e Koefisien
| Vanabel Roefisien Determmas |t Sig
s Korelast Parsial : bz L
S Parsial
Bila X1 tetap 0.129 0.017 2,053 | 0.041
Bila X2 tetap 0.554 0.307 10476 | 0,000

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa
kontrol  diri  berpengaruh  signifikan
terhadap disiplin belajar sebesar 0,307 atau
30,7% apabila variabel pengelolaan kelas
tetap/dikendalikan. Kemudian pengelolaan

kelas juga berpengaruh signifikan terhadap
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disiplin belajar sebesar 0,017 atau 1,7%
apabila variabel kontrol diri
tetap/dikendalikan. Variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat karena memperoleh nilai thiung >
tiabel (tapet = 1,651021) dan nilai Sig. < 0,05
b. Uji Pengaruh Ganda

Pengujian ini  dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dua variabel bebas

secara simultan terhadap variabel terikat.

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square | the Estimate

1 667" 414 440 7.449

Change Statistics

R Square F Sig. F
Change | Change |Jdf1 | di2 | Change

) 444 2| 248
Data di atas menunjukkan bahwa kontrol
diri dan pengelolaan kelas secara simultan
berpengaruh signifikan sebesar 0,440 atau
44% terhadap disiplin belajar siswa. Kedua
variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap  variabel terikat karena
memperoleh nilai Fhiwng > Fraber (99,211 >
3,032213) dan nilai sig. < 0,05.
c. Persamaan Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan
untuk mengetahui besar pengaruh variabel
kontrol diri dan pengelolaan kelas terhadap
disiplin belajar siswa. Persamaan regresi
ganda dengan dua variabel bebas

dirumuskan sebagai berikut.

Y =a+biX;+bX>



866 Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 9 Tahun ke-8 2019

Persamaan regresi dari penelitian ini:

Y =37,347 + 0,594X1 + 0,159X2

Pembahasan
1. Temuan Pertama

Temuan pertama dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa kontrol diri secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
disiplin belajar siswa. Adanya pengaruh ini
dibuktikan dengan hasil hitung korelasi
parsial variabel kontrol diri sebesar 0,307
dengan nilai thiwung lebih besar dari tipel
(10,476 > 1,651021) dan nilai Sig. 0,000 <
0,05.

Hasil temuan penelitian di atas,
sesuai dengan pendapat yang disampaikan
oleh Tangney, Baumeister & Boone (2004:
275) yang mengungkapkan bahwa siswa
dengan kontrol diri yang tinggi membuat
keputusan yang lebih tepat antara belajar
dan kegiatan lainnya. Pendapat lain
disampaikan oleh Ozdemir, Kuzucu, & Ak
(2014: 285) yang berpendapat bahwa
individu dengan tingkat kontrol diri yang
tinggi lebih cenderung melakukan lebih
baik di sekolah. Sartori, Bauske, &
Lunenburg (2000 :

bahwa siswa yang menerapkan metode

11) menambahkan,

kontrol diri memungkinkan siswa untuk
lebih baik dalam mengikuti kegiatan dan
memahami pembelajaran di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang mampu

mengontrol diri dengan baik akan

menunjukkan sikap disiplin  selama
kegiatan pembelajaran.
2. Temuan Kedua

Temuan kedua dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa pengelolaan kelas
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap disiplin belajar siswa. Adanya
pengaruh ini dibuktikan dengan hasil
hitung korelasi parsial variabel
pengelolaan kelas sebesar 0,017 dengan
thiung lebih besar dari tuape (2,053 >
1,651021) dan nilai Sig. 0,000 < 0,05.

Hasil temuan penelitian di atas,
sesuai dengan pendapat Chandra (2015:
13) yang berpendapat bahwa pengelolaan
kelas dilakukan untuk mengembangkan
perilaku siswa yang positif. Pengelolaan
kelas diciptakan untuk mengatur kegiatan
belajar siswa agar berjalan tertib dan
disiplin. Pendapat selaras disampaikan
oleh Kayik¢t (2009: 1224) bahwa
pengelolaan kelas yang efektif
memungkinkan  keberhasilan  kegiatan
belajar mengajar. Penetapan aturan
merupakan salah satu bentuk strategi
pengelolaan kelas yang efektif untuk
mencegah perilaku buruk yang
mengganggu kegiatan belajar.
3. Temuan Ketiga

Temuan ketiga dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa kontrol diri dan
pengelolaan  kelas secara  simultan
berpengaruh signifikan terhadap disiplin

belajar siswa. Adanya pengaruh ini



dibuktikan dengan hasil hitung nilai
Adjusted R Square sebesar 0,440 dengan
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel
sebesar (99,211 > 3,032213) dan nilai Sig.
0,000 < 0,05.

Hasil temuan penelitian ini sesuai
dengan pendapat Haerana (2016: 56) yang
menyatakan bahwa disiplin belajar akan
terbentuk  apabila  siswa  mampu
mengendalikan diri dengan mengikuti
setiap kegiatan sesuai strategi pengelolaan
kelas yang diberikan guru. Wardhani
(2018: 1885) mengungkapkan bahwa
suasana sekolah yang tidak kondusif
berhubungan dengan pengelolaan kelas
yang kurang baik.

Pendapat lain disampaikan oleh
Munawwaroh (2018: 3024) bahwa disiplin
belajar siswa dibentuk melalui berbagai
strategi pengelolaan kelas yang dilakukan
guru. Melalui pengelolaan kelas, siswa
akan diarahkan dan dibimbing untuk
belajar dengan disiplin dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut
Setiawan (2009: 93), melalui kontrol diri,
siswa akan memilih tindakan yang sesuai
harapan yaitu belajar dengan tertib dan

menghindari perilaku yang melanggar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan, maka kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian ini adalah:
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1. Kontrol diri berpengaruh signifikan
terhadap disiplin belajar siswa kelas 1V
SD se-Kecamatan Sentolo, Kabupaten
Kulon Progo.

2. Pengelolaan kelas berpengaruh
signifikan terhadap disiplin belajar
siswa kelas IV SD se-Kecamatan
Sentolo, Kabupaten Kulon Progo.

3. Kontrol diri dan pengelolaan kelas
secara  bersama-sama  berpengaruh

signifikan terhadap disiplin belajar

siswa kelas IV SD se-Kecamatan

Sentolo, Kabupaten Kulon Progo.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikan saran kepada beberapa pihak
yang terkait, yaitu:
1. Kepada Guru

Berdasarkan hasil penelitian ini,
diharapkan guru dapat membantu siswa
untuk  mengembangkan  kemampuan
kontrol diri dan keterampilan mengelola
kelas agar disiplin belajar siswa dapat
tertanam.
2. Kepada peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya
diharapkan memperhatikan keterbatasan

penelitian yang ada.
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